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xv +  52 halaman, 35 gambar, 18 tabel,  8 lampiran 
 
RINGKASAN 

 
PT Pertamina EP Asset 1 Field Ramba merupakan salah satu badan usaha milik 
negara (BUMN) yang bergerak di bidang eksplorasi dan produksi migas.  
PT Pertamina EP Asset 1 Field Ramba terletak di kabupaten Musi Banyuasin, 
Sumatera Selatan. PT Pertamina EP Asset 1 Field Ramba memiliki enam area 
produksi (struktur) migas yang terdiri dari Ramba, Keluang, Mangunjaya, 
Bentayan, Tanjung Laban, dan Babat Kukui.  
Minyak dari struktur Bentayan tergolong minyak berat dimana terdapat 
kandungan parafin yang tinggi, yaitu 13,44%. Kandungan parafin yang tinggi 
menyebabkan minyak pada struktur Bentayan mudah mengalami pembekuan. 
Perancangan penelitian yang dilakukan meliputi studi literatur dan pengambilan 
data (primer dan sekunder). Data primer dan sekunder kemudian diolah dan 
dianalisa sehingga didapatkan hasil dan kesimpulan. 
Pengujian di laboratorium menunjukkan bahwa minyak Bentayan memiliki titik 
tuang sebesar 146,66 F; titik beku sebesar 104 F; specific gravity standar sebesar 
0,9665 g/ml; API gravity sebesar 15 ; dan viskositas sebesar 3,4409714 cSt. 
Upaya pencegahan pembekuan minyak Sumur BN-X dapat dilakukan dengan 
proses injeksi Chemical-X, Injeksi air panas dari heater, dan blending minyak. 
Secara teknis dan ekonomis, metode pencampuran minyak (blending) merupakan 
metode yang paling baik untuk diterapkan. Blending minyak dilakukan dengan 
menggunakan ambang batas minimal blending ratio 6 : 4. Minyak hasil blending 
memiliki nilai specific gravity standar sebesar 0,8647; API gravity sebesar 32,14°; 
dan titik tuang sebesar 84 F. Secara ekonomis, metode blending dapat dikatakan 
layak karena memiliki periode pengembalian modal selama 5,1 bulan, net present 
value sebesar $ 186.118,83 dan rate of return sebesar 24,49%. 
 
Kata Kunci    : titik tuang, titik beku, API gravity, injeksi chemical, injeksi air 

panas, blending 
Kepustakaan : 27 (1936-2017) 
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SUMMARY 
 

FREEZING USING CHEMICAL, HEATER, AND BLENDING AT BN-X 
WELL PT PERTAMINA EP ASSET 1 FIELD RAMBA MUSI BANYUASIN 
SOUTH SUMATERA 
Scientific Paper in the form of Skripsi,   March 2018 

Sovia El Rafiqa, supervised by : Dr. Ir. H. Adang Suherman, MT. and 
Ir. H. Ubaidillah Anwar Prabu, MS. 

 
Kajian Teknis dan Ekonomis untuk Mengantisipasi Terjadinya Pembekuan 
Minyak Mentah Menggunakan Chemical, Heater, dan Blending pada Sumur BN-
X PT Pertamina EP Asset 1 Field Ramba Musi Banyuasin Sumatera Selatan  
 
xv + 52 pages, 35 pictures,  18 tables, 8 attachments 
 
SUMMARY 

PT Pertamina EP Asset 1 Field Ramba is one of national ownership company 
which is specialized in exploration and production of oil and gas. PT Pertamina 
EP Asset 1 Field Ramba is located in Musi Banyuasin, South Sumatera. PT 
Pertamina EP Asset 1 Field Ramba has six production areas (structure) where that 
oil and gas production areas are Ramba, Keluang, Mangunjaya, Bentayan, 
Tanjung Laban, and Babat Kukui. 
Crude oil from Bentayan structure is classified as heavy oil which has high 
percentage of paraffin content about 13,44%. High content of paraffin causes oil 
from Bentayan structure gets freezed easily. 
The research was designed in form literature study and datum collection (primary 
and secondary). Then datum get calculated and analyzed to find out results and 
conclusions. 

F; its cold 
point is 104 F; its standard specific gravity is 0,9665; its API gravity is 15 ; and 
its viscosity is 3,4409714 cSt. 
Preventive action of freezed oil from BN-X well can be done by Chemical-X 
injection, hot water injection from heater, and blending. Technically and 
economically, blending method is the best method to be applied. Minimum 
blending ratio that is considered requires 6 : 4. standard 
specific gravity is 0,8647; its API gravity is 32,14 ; and its pour point is 84 F. 
Economically, blending method can be considered as feasible method because the 
method has payback period within 5,1 months, its net present value is $ 
186.118,83, and its rate of return is 24,49%. 
 
Keywords : Pour point, cold point, API gravity, chemical injection, hot water  

injection, blending. 
Citations : 27 (1936-2017) 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 
 
 
 

1.1. Latar Belakang 

PT Pertamina EP Asset 1 Field Ramba saat ini memiliki enam area produksi 

minyak (struktur) yang sedang diusahakan, yaitu Ramba, Tanjung Laban, Kluang, 

Mangunjaya, Babat Kukui, dan Bentayan. Masing masing area produksi terdiri 

dari stasiun pengumpul minyak sebagai tempat pengolahan minyak mentah. 

Fluida yang telah diproduksikan dari sumur ditransportasikan ke stasiun 

pengumpul dengan menggunakan pipa atau lebih dikenal dengan flowline 

 (PT Pertamina EP Asset 1 Field Ramba, 2017). 

Setiap area produksi minyak di PT Pertamina EP Asset 1 Field Ramba 

memiliki karakteristik minyak masing-masing. Salah satu karakteristik minyak 

yang sangat berpengaruh dalam kegiatan operasi produksi minyak adalah titik 

beku. Titik beku merupakan pengukuran temperatur saat minyak berubah fasa dari 

cair menjadi padat. Titik beku digambarkan dari kondisi pada saat minyak mentah 

menjadi dingin atau tertahan untuk mengalir. Bentayan adalah salah satu area 

produksi minyak dengan titik beku yang tinggi (PT Pertamina EP Asset 1 Field 

Ramba, 2017). 

Minyak mentah (crude oil) dari area produksi Bentayan mengalami 

penurunan temperatur dari bawah sumur ke atas permukaan sehingga mencapai 

titik tuang dan titik bekunya. Lilin dalam minyak bumi dapat mendekati bentuk 

padat atau lilin semi-padat dan cukup lunak pada temperatur tersebut, bergantung 

pada komposisi minyak. Titik tuang adalah temperatur terendah dimana minyak 

bumi masih bisa dituangkan atau temperatur terendah dari minyak bumi agar bisa 

mengalir oleh beratnya sendiri. Minyak mentah dari Bentayan cenderung cepat 

membeku saat diproduksi dari sumur karena karakteristiknya yang tergolong 

minyak berat (PT Pertamina EP Asset 1 Field Ramba, 2017). Minyak dikatakan 

berat apabila memiliki nilai API gravity kurang dari 22,3° (Amyx, 1960). 

Pembekuan minyak mentah ini tentu saja akan merugikan karena memungkinkan 

terjadinya penyumbatan dalam flowline.  
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Analisis titik beku dan titik tuang minyak mentah perlu dilakukan untuk 

menentukan temperatur saat minyak mentah tidak dapat mengalir dan mulai 

membeku. Selain itu, analisis titik tuang dan titik beku bertujuan untuk 

mengetahui penyebab terjadinya pembekuan minyak tersebut. Setelah diketahui 

titik beku, titik tuang, dan penyebab pembekuan minyak, maka dapat dilakukan 

kajian teknis untuk mengantisipasi pembekuan minyak mentah. Hal ini dilakukan 

agar minyak dapat ditranspotasikan secara lancar dari area produksi ke stasiun 

pengumpul. Selain itu, antisipasi pembekuan minyak juga harus dikaji secara 

ekonomis agar dapat memberikan keuntungan maksimal. 

 

1.2. Perumusan Masalah 

Permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini dirumuskan sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana karakteristik minyak mentah dari Sumur BN-X area produksi 

Bentayan? 

2. Apa saja faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya pembekuan minyak 

mentah dari Sumur BN-X area produksi Bentayan? 

3. Apa yang dapat dilakukan untuk menanggulangi pembekuan minyak mentah 

dari Sumur BN-X area produksi Bentayan? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian kajian teknis dan ekonomis untuk mengantisipasi 

terjadinya pembekuan minyak mentah dalam sumur ini adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis karakteristik minyak mentah dari area produksi Bentayan. 

2. Menganalisis faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya pembekuan minyak 

mentah dari area produksi Bentayan. 

3. Memberikan rekomendasi hal yang dapat dilakukan untuk menanggulangi 

pembekuan minyak mentah dari area produksi Bentayan. 

 

1.4. Pembatasan Masalah 

Permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini dibatasi hanya pada analisis 

titik beku (cold point), titik tuang (pour point), specific gravity, API gravity, 



3 
 

Universitas Sriwijaya 

viskositas, dan faktor-faktor penyebab pembekuan. Selain itu pengkajian upaya 

penanggulangan hanya dilakukan secara teknis dan ekonomis agar minyak dapat 

dialirkan menuju RU III unit pengolahan Plaju dengan keuntungan maksimal. 
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